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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis terkait dengan proses penyembuhan masyarakat gampong rawa ya
ng melakukan pengobatan tradisional. Artikel melihat faktor menyebabkan masyarakat lebi
h memilih pengobatan tradisional di Gampong Kajhu adalah karena masyarakat menilai pe
ngobatan tradisional adalah pengobatan yang alami. Pengobatan ini berawal dari pengobata
n yang menjadi kepentingan yang sangat penting bagi setiap individu dalam sebuah kehidu
pan yang dimulai dari kepercayaan. Artikel ini diketahui bahwa fenomena pengobatan tradi
sional dibagi kedalam sejarah lahirnya pengobatan tradisional, proses pengobatan yang dila
kukan, ramuan yang digunakan, perkembangan dan kondisi kesehatan pasien serta alasan p
asien lebih memilih berobat pengobatan tradisional. Observasi penyembuhan pengobatan B
ang Pan merupakan pandangan masyarakat tentang pengobatan tradisional yang sanga terb
antu dan terpercaya. Terbukti banyak masyarakat Gampong Rawa sampai saat ini datang d

an percaya dengan pengobatan tradisional Bang Pan, bahkan tidak hanya masyarakat sekita
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r saja yang berobat, tetapi masyarakat luar Gampong Kajhu pun banyak yang datang. Untu
k memperoleh data yang sesuai dengan topik permasalahan “Penyembuhan Tradisonal di
Gampong Kajhu Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”. Artikel in menggunaka
n teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi non partisipatif, wawancara te
rstruktur dan mendalam, literature dan dokumentasi. Observasi dan wawancara: akan dilak
ukan selama satu bulan, serta pengeditan skripsi dilakukan selama satu bulan. Analisis data
dilakukan sebelum penelitian, selama waktu proses dilapangan bersamaan dengan pengum
pulan data.Hasil artikel ini menunjukkan bahwa pengobatan tradisional di Gampong Kajhu
Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar, bertujuan untuk mengetahui pandangan
masyarakat dan fenomena terhadap pengobatan tradisional di Gampong Kajhu Kecamatan

Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar yang dilakukan oleh Bang Pan.

Kata kunci : penyembuh tradisional, kepercayaan, fenomena pengobatan, pandangan mas

yarakat, aceh.

ABSTRACT

This article analyzes the healing process of the Gampong Swamp community who carry ou
t traditional medicine. The article looks at the factors that cause people to prefer traditional
medicine in Gampong Kajhu because people consider traditional medicine to be natural me
dicine. This treatment begins with treatment which is of very important importance for eve
ry individual in a life that starts from belief. In this article, it is known that the phenomeno
n of traditional medicine is divided into the history of the birth of traditional medicine, the
treatment process carried out, the ingredients used, the development and health condition o
f the patient and the reasons why the patient prefers to seek traditional medicine. Observati
ons of the Bang Pan healing treatment are people's views about traditional medicine which
is very helpful and reliable. It has been proven that many people from Gampong Rawa hav
e come to this day and believe in Bang Pan's traditional medicine, in fact not only the local
people who seek treatment, but many people from outside Gampong Kajhu also come. To o

btain data in accordance with the problem topic " Traditional Healing in Gampong Kajhu,
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Mesjid Raya District, Aceh Besar Regency". This article uses data collection techniques, n
amely non-participatory observation, structured and in-

depth interviews, literature and documentation. Observations and interviews: will be carri
ed out for one month, and thesis editing will be carried out for one month. Data analysis w
as carried out before the research, during the process in the field at the same time as data co
llection. The results of this article show that traditional medicine in Gampong Kajhu, Mesj
id Raya District, Aceh Besar Regency, aims to determine the community's views and phen

omena regarding traditional medicine in Gampong Kajhu, Mesjid Raya District, Aceh Reg

ency. Big done by Bang Pan.

Key words: traditional healers, beliefs, healing phenomena, community views, Aceh

PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional di Gampong Kajhu ini merupakan pengobatan lokal yang dipercaya
i oleh masyarakat sekitarnya, dikarenakan sudah banyak sekali masyarakat yang sembubh ji
ka melakukan pengobatan ketempat penyembuh tradisional tersebut. Padahal pengobatan
medis modern juga telah disediakan pada masyarakat Gampong Kajhu yakni adanya puske
smas pembantu. Walaupun dengan adanya pukesmas pembantu tidak membuat masyarakat
ingin berobat ke pukesmas tersebut. Puskesmas pembantu tersebut telah berdiri beberapa t
ahun yang lalu, namun karena pengelolaan yang tidak terlalu optimal membuat puskesmas
pembantu tersebut tidak berfungsi secara maksimal. Masyarakat masih tetap datang ke pen
gobatan tradisional yang telah ada sejak jaman dahulu. Pengobatan ini telah dipercayai mas
yarakat sebagai salah satu upaya penyembuhan sakit pada segala macam penyakit seperti p
enyakit Patah (Tebu, Ceurengga, Retak), Terkilir, dan Lambung. Dalam sebulan biasanya
masyarakat Gampong Rawa yang menjalani penyembuhan ketempat pengobatan tradisiona
| biasanya berkisar antara 5 sampai 10 orang. Biasanya pasien yang paling banyak mengunj
ungi penyembuh tradisional selaku pemilik tempat pengobatan tradisional yaitu mereka ya
ng mengalami penyakit patah tulang (Tebu, Ceurengga dan Retak) akibat kecelakaan, Terk
ilir, serta Penyakit Lambung.

Pengobatan yang dilakukan oleh penyembuh tradisional yaitu dengan melakukan pemijata
n atau penyembuhan metode tangan dan barulah diberikan obat-

obatan yang berasal dari rempah-

rempah dedaunan maupun akar pepohonan. Akar pepohonan yang sering digunakan dalam
pengobatan yaitu kunyit, jahe merah, jahe putih dan sebagainya. Sedangkan untuk penggun
aan rempah dedaunan biasanya berupa Daun Jarak, Kedondong Pagar, dan lain-

lain (Observasi awal, 15 Oktober 2016).
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Penyakit yang mampu di obati oleh penyembuh tradisional yaitu Patah (Tebu, Ceurengga

dan Retak), Terkilir, dan Penyakit Lambung dan semacamnya. Biasanya bahan-

bahan pengobatan yang digunakan jika untuk patah dan terkilir tentu saja menggunakan Pe
uja sedangkan untuk lambung dan semacamnya tidak menggunakan Peuja. Adapun jenis o
batnya yaitu terdiri dari Bawang Putih, Daun Jarak, Kunyit, Jahe, Jahe Merah, Lengkuas, B
ebek Jantan, Biji Jomblang, Lada, Kacang Kuning, Kencur, Daun Kedondong Pagar, Buah
Rumbia, Pinang dan lain sebagainya (Sumber: Observasi 22 Oktober 2016).

Dalam penelitian Baihagi ini melihat tentang kepercayaan supernatural terhadap kebudaya
an masyarakat yang tidak bisa dinilai dari sisi rasionalitis ilmu karena memiliki kemampua
n logika sendiri-

sendiri tiap dukun.Penelitian Baihagi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskrip
tif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui data primer dan data sek
under. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Baihaqi adalah terletak pada pengob
atan tradisional. Sedangkan perbedaan penelitian yaitu terdapat pada fokus penelitiannya,
Baihaqi terfokus kepada Dukun/Teungku yang mengobati jampi-

jampi dan lainnya, sedangkan penulis pengobatan tradisional berupa akar-

akar pohon maupun dedaunan oleh Bang Pan. Persamaan penelitian penulis dengan penelit
ian Baihaqi adalah terletak pada pengobatan tradisional. Sedangkan perbedaan penelitian y
aitu terdapat pada fokus penelitiannya, Baihaqi terfokus kepada Dukun/Teungku yang men
gobati jampi-jampi dan lainnya, sedangkan penulis pengobatan tradisional berupa akar-
akar pohon maupun dedaunan oleh Bang Pan.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa penyakit merupakan salah satu masalah yang seluru
h manusia pasti pernah merasakannya. Dengan adanya penyakit manusia tidak dapat produ
ktif dalam melakukan aktifitasnya, oleh sebab itu manusia akan terus berusaha untuk menc
ari kesembuhan untuk penyakitnya. Hal ini terbukti, masyarakat mencari pengobatan sendi
ri melalui pengobatan secara tradisional alternative walaupun pemerintah telah menyediaka
n pengobatan gratis di Rumah Sakit. Dalam penelitian ini Novlisa menggunakan metode k
ualitatif dengan lokasi di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. Teknik penelitian dat
a yang digunakan yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendala
m (Depth Interview), dokumen dan studi literatur. Persamaan penelitian Penulis dengan pe
nelitian Novlisa adalah terletak pada Lokasi penelitiannya kemudian Novlisa melihat peng
obatan tradisional dari segi Alternatif. Sedangkan perbedaan penelitian yaitu terdapat pada
fokus penelitiannya, Novlisa terfokus kepada sistem akupuntur, sedangkan Penulis pengob
atan tradisional berupa akar-akar pohon maupun dedaunan oleh Bang Pan.

Kesehatan masyarakat adalah upaya-

upaya untuk mengatasi masalahmasalah sanitasi yang mengganggu kesehatan. Dengan kata
lain kesehatan masyarakat adalah sama dengan sanitasi. Upaya memperbaiki dan meningk
atkan sanitasi lingkungan adalah merupakan kegiatan kesehatan masyarakat (Notoatmodjo,
2011: 14). Antropologi merupakan sebuah kajian mengenai manusia dalam pengertian pali
ng luas. Termasuk dalam disiplin ini adalah antropologi fisik atau antropologi biologi yang
mempelajari evolusi manusia (Lapau & Saifuddin, 2015: 123). Perawatan kesehatan/upaya
kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang dila
kukan oleh pemerintah dan masyarakat. Hal ini berarti, bahwa dalam rangka mewujudkan

derajat kesehatan ini, baik kesehatan individu kelompok, atau masyarakat harus diupayaka
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n (Notoadmodjo, 2010: 4). Tanaman obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan alam
yang berasal dari tumbuhan yang berasal dari tumbuhan yang secara turun temurun telah d
igunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Tanaman obat tradisional seringkali j
uga disebut dengan istilah “Toga”. Tanaman obat keluarga merupakan beberapa jenis tana

man obat pilihan yang ditanam di pekarangan rumah atau lingkungan sekitar rumah (Karta
sapoetra dalam Nursiyah, 2013: 3). Obat tradisional adalah warisan budaya bangsa yang pe
rlu terus dilestarikan dan dikembangkan untuk menunjang pembangunan kesehatan sekalig

us untuk meningkatkan perekonomian rakyat (Notoatmodjo, 2011: 333).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengguanakan metode kualitatif, melakukan riset langsung serta br
owsing dari internet yang terdiri dari turun temurun dari warisan keluarga tersebut temp

at tersebut oleh masyarakat sekitar Gampong Aceh Besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gampong Kajhu merupakan salah satu gampong yang terletak di kemukiman Labuy Keca

matan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar yang berjarak 5 Km dari pusat Kecamatan. Ma
yoritas penduduk Gampong Kajhu adalah suku Aceh dan beragama Islam. Luas wilayah G
ampong Kajhu adalah lebih kurang 230 Ha, dengan jumlah penduduk 409 Jiwa yang mayo
ritas penduduknya bermata pencaharian 80% sebagai nelayan, sebagian kecil petani dan ya
ng lainnya berdagang, petani kebun, membuka kerajinan tradisional, usaha menjahit, perbe
ngkelan, industri, jamu tradisional dan lain sebagainya, sedangkan sekitar 5% bekerja seba
gai pegawai kantor pemerintahan.

Fenomena Pengobatan Tradisional di Gampong Kajhu Kecamatan Mesjid Raya Kab
upaten Aceh Besar

Peneliti menganalisis data dengan menggunakan teori fenomenologi untuk menjelaskan dat
a yang diperoleh di lapangan. Penyakit dipandang sebagai sebuah fenomena kompleks yan
g berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Pemahaman tentang penyakit mempengaruhi
pola pengobatan dan alternatif pengobatan. Pengobatan tradisional muncul sebagai suatu fe
nomena alternatif pengobatan dalam masyarakat bahwasanya pengobatan Patah (Tebu, Ceu
rengga, Retak), Terkilir, dan Lambung masih ada di Gampong Kajhu. Fenomena ini merup
akan realitas sosial yang secara fenomenologi dijelaskan dari sudut pandang dan pengalam
an pelaku sendiri.

Latar belakang sejarah, popularitas dan kepercayaan/pandangan masyarakat terhadap peng
obatan tradisional ini menjelaskan bagaimana fenomena pengobatan tradisional ini muncul
dalam masyarakat di zaman yang cenderung sudah modern. Terkait dengan hal tersebut, ter
dapat beberapa hal yang muncul dari pengalaman-
pengalaman pelaku yang memerlukan penafsiran lebih lanjut, implisit serta apa yang ada d
an senyatanya dalam masyarakat. Maka dari itu, melalui fenomenologilah peneliti selanjut
nya berusaha menjelaskan dan memaknai apa yang telah peneliti dapatkan di lapangan den
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gan sumber yang telah ada terkait dengan fenomena pengobatan tradisional di Gampong R
awa Kecamatan Tanah Luas. Untuk lebih jelasnya fenomena pertama dilihat dari:

Bang Pan sebagai seorang pelaku pengobatan tradisional, sebelum membuka praktik pengo
batan tradisional Bang Pan ikut membantu kelurganya dalam proses pengobatan tradisional
. Penyembuhan tradisional ini dilakukan di Gampong Kajhu, pekerjaannya sebagai pengob
at dengan sistem pengobatan tradisional telah digelutinya semenjak beliau masih muda me
nempuh Pendidikan hingga SMA

Proses pelaksanaan dalam pengobatan tradisional Bang Pan ini dilaksanakan dalam tiga tah
ap. Tahap pertama yakni dilakukan pengecekan penyakit yang diderita pasien, tahap kedua
yakni pemijitan pada area yang sakit yang diderita pasien dan tahap ketiga yaitu pemberian
obat-obatan dengan bahan-bahan alami seperti rempah-

rempah dan rimpang yang terdiri dari obat oles dan obat minum yang melalui proses rebus
dan obat minum berupa pil. Penyakit-

penyakit yang disembuhkan Bang Pan seperti penyakit Patah (Tebu, Ceurenggu dan Retak)
, Terkilir/Keseleo, dan Lambung.

Patah merupakan tulang yang terputus. Suatu patah tulang atau fraktur tulang terjadi ketik
a kekuatan yang diberikan terhadap tulang lebih kuat dari tulang dapat menanggung. Frakt
ur merupakan suatu gangguan integritas tulang yang ditandai dengan rusaknya atau terputu
snya kontinuitas jaringan tulang dikarenakan tekanan. Ini mengganggu struktur dan kekuat
an tulang, sehingga menyebabkan rasa sakit, hilangnya fungsi dan kadang-
kadang pendarahan dan cedera disekitar lokasi. Penyebab patah tulang pada umumnya terja
di dikarnakan cedera olahraga, kecelakaan kendaraan dan terjatuh dan sebagainya. Bang Pa
n melakukan pengobatan bermacam-
macam patah diantaranya Patah Tebu, Patah Ceureungga, dan

Terkilir.

Patah Tebu

Patah Tebu merupakan tulang yang putus dan membengkok keluar, yang bisa menembus k
ulit. Patah ini selain mengakibatkan tulang yang putus, patah ini juga mengakibatkan luka
yang sangat parah sampai keluar kulit. Patah Tebu yang dialami saudara Nazar dikarenaka
n tidak hati-

hati dalam mengendarai motor, sehingga saudara Nazar tertabrak dengan kereta yang lain d
i Matang Kuli. Patah Tebu yang dialami saudara Nazar pada bagian kaki kanannya. Proses
pengobatan sudah dijalani selama kurang lebih satu bulan ini tentunya pengobatan di temp
at Nek Cut. Kondisi saudara Nazar sekarang sudah semakin membaik.

Cara Pengobatan Patah Tebu

Melakukan pengobatannya, dengan cara pertama tempat patah yang dialami saudara Mado

n itu ditarek, sampai tulang yang membengkok menembus kulit benarbenar lurus dan masu
k kembali ke dalam kakinya hingga sejajar kembali. Setelah ditarek dan sejajar kembali bar
ulah dipijit/urot yang digunakan minyak khusus guna mempersatukan tulang-

tulang yang tidak sejajar/seimbang pada dasarnya. Kemudian setelah proses pemijitan/diur

ut selesai, Bang Pan juga mengoleskan ramuan dedaunan yang telah ditumbuk sampai licin
pada kaki sebelah kanan saudara Madon guna untuk menghilangkan bengkak pada kaki sa
udara Madon. Setelah pengolesan ramuan selesai barulah di kaki saudara Madon dipasangk
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a bambu atau kulit bayu sebagai penyangga kemudian baru lah diperban. Setelah diperban
kaki saudara Madon tidak boleh dibiarkan begitu saja karna dapat membahayakan keadaan
nya, namun kaki saudara Madon harus digantung selama proses penyembuhan kacuali tela
h diizinkan untuk tidak digantungkan lagi.

Proses penyembuhan Patah Tebu ini pun dilakukan pemijitan dua atau tiga hari sekali. Pros
es penyembuhan/pengobatan ini terus dilakukan dengan cara yang sama sampai saudara M
adon benar-

benar sembuh. Setelah proses penyembuhan telah selesai atau setelah saudara Madon benar
benar sembuh, Bang Pan memberikan Peuja yang dicampur dengan Kuning Telur Kampun
g yang di oleskan kepada pasien yang mengalami Patah Tebu guna untuk mempererat kem
bali atau memperkokoh tulang pasien yang telah patah agar normal kembali dan pengolesa
n peuja ini pun dilakukan tiga kali setelah penyembuhan.

Ramuan Yang Digunakan dan Proses Pembuatan Ramuan Patah Tebu Ramuan yang digu
nakan Bang Pan untuk pasien patah tebu diantaranya, untuk pemijitan / pengurutan Bang P
an memakai minyak biasa. Sedangkan ramuan dedaunana yang telah ditumbuk sampai halu
s untuk pengolesan guna menghilangkan bengkak Bang Pan menggunakan ramuan-
ramuan seperti, Daun Seunijuk Hitam, dan Daun Burung Pala Patah.

Kemudian setelah proses penyembuhan selesai atau pasien benarbenar sudah sembuh barul
ah Bang Pan mengoleskan Peuja yang telah dicampurkan dengan Kuning Telur Ayam Kam
pung guna untuk mempererat kembali tulang yang telah terputus. Peuja sendiri adalah untu
k mengobati tulang yang patah dan retak, dikarenakan didalam Peuja terdapat rasa yang pa
nas yang mampu merekatkan kembali tulang-

tulang yang retak, patah akibat kecelakaan dan lainnya.

Pantangan Untuk Pasien Patah Tebu

Dalam proses pengobatan, Bang Pan juga memberikan pantangan pada setiap pasien baik d
alam makanan maupun minuman. Pada pasien Patah Tebu Bang Pan memberikan pantanga
n agar kondisi pasien yang mengalami Patah Tebu menjadi lebih baik lagi. Karena jika pasi
en tidak melakukan pantangan tersebut maka kondisinya akan semakin memburuk. Penye
mbuhan yang dilakukannya juga tidak akan berguna. Pantangan yang haruskan untuk saud
ara Madon diantaranya saudara Madon tidak diperbolehkan untuk mengkonsumsi makanan
seperti Ikan Bandeng, Ikan Cuale, Somay, Indomie, Asam Jawa, Rambutan, Air Dingin da
n sebagainya dikarnakan dapat mengakibatkan dampak/efek pada tulang yang tengah sakit.
Untuk pasien yang mengalami Patah Tebu diharuskan oleh Bang Pan agar lebih banyak m
emakan Bebek Itik yang masih muda guna untuk memperkokoh kembali tulang-

tulang yang telah rusak.

Patah Ceurengga

Patah Ceurengga merupakan tulang yang putus namun tidak membengkok, dan patah ini p
un tidak mengakibatkan tulang menembus kulit dikarnakan Patah Tulang Ceurengga ini, pa
tah yang hanya mengakibatkan luka didalam. Patah ini selain mengakibatkan tulang yang p
utus, Patah Ceurengga ini juga mengakibatkan luka disekitar tulang yang patah. Patah Ceur
engga yang dialami saudari Mauliza dikarenakan tidak hati-

hati dalam mengendarai motor, sehingga saudari Mauliza tanpa sengaja menabrak seorang
ibu sampai meninggal di Darussalam saat pulang kuliah. Patah Ceurengga yang dialami sa
udari Mauliza pada bagian tangan kanannya. Proses pengobatan sudah dijalani selama kura
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ng lebih dua bulan kebelakang tentunya pengobatan di tempat Bang Pan. Kondisi saudari
Mauliza sekarang sudah normal seperti biasanya.

Cara Pengobatan Patah Ceurengga
Bang Pan melakukan pengobatan Patah Ceurengga kepada saudari

Mauliza, terlebih dahulu melihat separah apa patah yang dialami oleh saudari Mauliza. Set
elah mengetahuinya barulah Bang Pan melakukan pengobatannya, dengan cara pertama te
mpat patah yang dialami saudari Mauliza ditarek sampai tulang yang patah lurus kembali, s
etelah diluruskan barulah dipijit/urot yang digunakan minyak khusus guna mempersatukan
tulang-

tulang yang tidak sejajar/seimbang pada dasarnya. Kemudian setelah proses pemijitan/diur
ut selesai, Bang Pan juga mengoleskan ramuan dedaunan yang telah ditumbuk sampai licin
pada tangan saudari Mauliza guna untuk menghilangkan bengkak pada tangan saudari Ma
uliza. Setelah pengolesan ramuan selesai barulah ditangan saudara Mauliza dipasangka Ba
mbu atau Kulit Bayu sebagai penyangga, kemudian baru lah diperban. Setelah diperban tan
gan saudari Mauliza tidak dibiarkan Bang Pan begitu saja, karna dapat membahayakan kea
daannya, namun tangan saudari Mauliza harus digendong selama proses penyembuhan kac
uali telah diizinkan untuk tidak digendong lagi.

Proses penyembuhan Patah Ceurengga ini pun dilakukan pemijitan dua atau tiga hari sekali
. Proses penyembuhan/pengobatan ini terus dilakukan dengan cara yang sama sampai saud
ari Mauliza benar-

benar sembuh. Setelah proses penyembuhan telah selesai, Bang Pan memberikan Peuja yan
g dicampur dengan Kuning Telur Kampung yang di oleskan kepada pasien yang mengalam
I Patah Ceurengga guna untuk mempererat kembali atau memperkokoh tulang pasien yang
telah patah agar normal kembali dan pengolesan Peuja ini pun dilakukan tiga kali setelah p
enyembuhan. Penyembuhan yang dilakukan saudari Mauliza pada saat itu kurang lebih dua
bulan. Setelah itu saudari Mauliza hanya mengambil obat pil yang diracik khusus Bang Pa
n guna untuk menghilangkan rasa-rasa nyeri jika datang bulan muda.

Ramuan Yang Digunakan dan Proses Pembuatan Ramuan Patah Ceurengga

Ramuan yang digunakan Bang Pan untuk pasien patah ceurengga diantaranya, untuk pemij
itan/pengurutan Bang Pan memakai minyak biasa. Sedangkan ramuan dedaunana yang tela
h ditumbuk sampai halus untuk pengolesan guna menghilangkan bengkak Bang Pan meng

gunakan ramuanramuan seperti, Daun Seunijuk Hitam, dan Daun Burung Pala Patah dan se
bagainya. Kemudian setelah proses penyembuhan selasai atau pasiennya sembuh total, bar

ulah Bang Pan mengoleskan Peuja yang telah dicampurkan dengan Kuning Telur Ayam Ka
mpung guna untuk

mempererat kembali tulang yang telah terputus. Peuja sendiri adalah untuk mengobati tula
ng yang patah dan retak, dikarenakan didalam peuja terdapat rasa yang panas yang mampu
merekatkan kembali tulang-tulang yang retak, patah akibat kecelakaan dan lainnya.

Pantangan Untuk Pasien Patah Ceurengga

Begitu juga dalam proses pengobatan Patah Ceurengga, Bang Pan juga memberikan pantan
gan pada setiap pasien baik dalam makanan maupun minuman. Pada pasien Patah Ceureng
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ga, Bang Pan memberikan pantangan agar kondisi pasien yang mengalami Patah Ceurengg
a menjadi lebih baik lagi. Karena jika pasien tidak melakukan pantangan tersebut maka ko

ndisinya akan semakin memburuk. Penyembuhan yang dilakukannya juga tidak akan bergu
na dan akan menjadi sia-

sia. Pantangan yang diharuskan untuk saudari Mauliza diantaranya saudari Mauliza tidak d
iperbolehkan untuk mengkonsumsi makanan atau minuman seperti lkan Bandeng, lkan Cu
ale, Somay, Indomie, Asam Jawa, Rambutan, Air Dingin dan sebagainya dikarnakan dapat
mengakibatkan dampak/efek pada tulang yang tengah sakit. Untuk pasien yang mengalami
Patah Ceurengga juga diharuskan oleh Bang Pan agar lebih banyak memakan Bebek Itik y

ang masih muda guna untuk memperkokoh kembali tulang-tulang yang telah rusak.

Retak

Retak merupakah tulang yang retak yang waktu disentuh dia membentang seperti benang.
Retak ini juga sama dengan Patah Tebu dan Ceurengga, cuma yang membedakannya ialah
kalau Patah Tebu dan Ceurengga tulangnya itu langsung putus, sedangkan Retak tulangnya
itu tidak putus melainkan hanya retak yang jika dipegang dia membentak seperti benang.
Retak yang dialami Aditia dikarenakan terjatuh saat bermain voly dengan teman-

teman di sekolahnya hingga mengakibatkan tumit kaki kirinya mengalami Retak. Proses pe
ngobatan sudah dijalani selama kurang lebih dua minggu kebelakang tentunya pengobatan
di tempat Bang Pan. Kondisi Aditia sekarang sudah semakin membaik.

Cara Pengobatan Retak

Bang Pan melakukan pengobatan Retak kepada Aditia, terlebih dahulu Bang Pan melihat s
eparah apa Retak yang dialami oleh Aditia. Setelah mengetahuinya barulah Bang Pan mela
kukan pengobatannya, dengan cara pertama tempat Retak yang dialami Aditia digunakan
minyak khusus guna mempersatukan tulang-

tulang yang Retak pada dasarnya. Setelah proses pemijitan/pengurutan selesai, Bang Pan ju
ga mengoleskan ramuan dedaunan yang telah ditumbuk sampai licin pada tumit kaki Aditia
guna untuk menghilangkan bengkak pada tumit Aditia. Setelah pengolesan ramuan selesai
barulah tumit Aditia diperban. Setelah diperban, Aditia tidak langsung dibiarkan berjalan
dikarnakan dapat membahayakan keadaannya, namun jika Aditia berjalan harus ada yang
membantu tidak diperbolehkan untuk langsung berjalan sendiri dan menahan tubuhnya tan
pa bantuan orang lain atau alat bantu berjalan seperti tongkat.

Proses penyembuhan Retak ini pun dilakukan pemijitan dua hari sekali. Proses penyembu
han/pengobatan ini terus dilakukan dengan cara yang sama sampai Aditia benar-

benar sembuh. Setelah proses penyembuhan telah selesai, Bang Pan memberikan Peuja yan
g dicampur dengan Kuning Telur Kampung yang di oleskan kepada pasien yang mengalam
I Retak guna untuk mempererat kembali atau mempersatukan tulang pasien yang telah Reta
k agar normal kembali dan pengolesan Peuja ini pun dilakukan tiga kali setelah penyembu
han.

Ramuan Yang Digunakan dan Proses Pembuatan Ramuan Retak

Ramuan yang digunakan Bang Pan untuk pasien Retak diantaranya, untuk pemijitan/pengu
rutan Bang Pan juga mengoleskan minyak biasa. Sedangkan ramuan dedaunana yang telah
ditumbuk sampai halus untuk pengolesan guna menghilangkan bengkak Bang Pan menggu
nakan ramuan-

ramuan seperti, Daun Seunijuk Hitam, dan Daun Burung Pala Patah dan sebagainya. Kemu
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dian setelah proses penyembuhan selasai, barulah Bang Pan mengoleskan Peuja yang telah
dicampurkan dengan Kuning Telur Ayam Kampung guna untuk mempererat kembali tulan
g yang telah Retak. Peuja sendiri adalah untuk mengobati tulang yang patah dan retak, dika
renakan didalam peuja terdapat rasa yang panas yang mampu merekatkan kembali tulang-
tulang yang retak, patah akibat kecelakaan dan lainnya.

Pantangan Untuk Pasien Retak

Begitu juga dalam proses pengobatan retak, Bang Pan juga memberikan pantangan pada se
tiap pasien baik dalam makanan maupun minuman. Pada pasien Retak, Bang Pan memberi
kan pantangan agar kondisi pasien yang mengalami Retak menjadi lebih baik lagi. Karena j
ika pasien tidak melakukan pantangan tersebut maka kondisinya akan semakin memburuk.

Penyembuhan yang dilakukannya juga tidak akan berguna dan akan menjadi sia-

sia. Pantangan yang diharuskan untuk Aditia diantaranya Aditia tidak diperbolehkan untuk
mengkonsumsi makanan yang berlemak-lemak, seperti Indomi, Somay dan buah-

buahan seperti Rambutan dan Air Dingin dan sebagainya dikarnakan dapat mengakibatkan

dampak/efek pada tulang yang tengah sakit. Untuk pasien yang mengalami Retak juga diha
ruskan oleh Bang Pan agar lebih banyak memakan Bebek Itik yang masih muda guna untu

k memperkokoh kembali tulang-tulang yang telah rusak.

Terkilir

Terkilir merupakan tulang yang tergeser sehingga menimbulkan rasa sakit atau kesemutan.
Terkilir ini ialah tulang yang menggeser pada dasarnya sehingga mengakibatkan kesakitan.
Terkilir yang dialami Azuar dikarenakan terjatuh saat bermain bola kaki di tempat pengaji
an dengan teman-

teman hingga mengakibatkan kaki sebelah kanan Azuar mengalami terkilir. Proses pengob
atan sudah dijalani selama kurang lebih satu minggu kebelakang tentunya pengobatan di te
mpat Bang Pan. Kondisi Azuar sekarang sudah semakin membaik.

Cara Pengobatan Terkilir

Nek Cut melakukan pengobatan Terkilir kepada Azuar, terlebih dahulu Bang Pan melihat s
eparah apa Terkilir/Keseleo yang dialami oleh Azuar. Setelah mengetahuinya barulah Ban

g Pan melakukan pengobatannya, dengan cara pertama tempat Terkilir/Keseleo yang diala

mi Azuar dioleskan minyak khusus guna untuk memudah pemijian/pengurutan agar pasien
tidak terlalu sakit. Setelah proses pemijitan/pengurutan selesai, Bang Pan juga mengoleska
n Buah Pala yang telah dihaluskan agar mudah untuk dioles guna untuk menghilangkan ata
u meredakan bengkak sekitar lokasi terkilir. Proses penyembuhan Terkilir ini pun dilakuka
n pemijitan dua hari sekali. Proses penyembuhan/pengobatan ini terus dilakukan dengan ca
ra yang sama sampai Azuar benar-

benar sembuh. Untuk pasien Terkilir Bang Pan tidak menggunakan Peuja, dikarnakan Peuj
a hanya digunakan untuk pasien yang mengalami patah tidak untuk pasien yang terkilir.

Ramuan Yang Digunakan dan Proses Pembuatan Ramuan Terkilir Ramuan yang digunaka
n Bang Pan untuk pasien Terkilir diantaranya, untuk pemijitan/pengurutan juga memakai
Minyak Biasa. Sedangkan ramuan Buah Pala yang telah dihaluskan digunakan untuk peng
olesan guna menghilangkan bengkak. Dalam proses penyembuhan terhadap pasien Terkilir
Bang Pan tidak menggunakan peuja. Peuja sendiri adalah khusus untuk mengobati tulang
yang atah dan retak, dikarenakan didalam Peuja terdapat rasa yang panas yang mampu mer
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ekatkan kembali tulangtulang yang Retak, Patah akibat kecelakaan dan lainnya. Sedangkan
Terkilir hanya tulang yang tergeser bukan tulang yang patah dan retak.

Pantangan Untuk Pasien Terkilir
Begitu juga dalam proses pengobatan Terkilir, Bang Pan juga memberikan pantang

an pada setiap pasien baik dalam makanan maupun minuman. Pada pasien Terkilir, Bang P
an juga memberikan pantangan agar kondisi pasien yang mengalami Terkilir menjadi lebih
baik lagi. Karena jika pasien tidak melakukan pantangan tersebut maka kondisinya akan se
makin memburuk

Tabel 1. Tabel Persentase umur tempat pengobatan terkilir Bang Pan

1 Remaja patah Tebu, Terkilir 28 persen
2 Dewasa Retak, Patah Tebu, Terkilir 15 persen
3 Lansia fatah Tebu, Terkilir 11 persen

Bisa dilihat dari tabel tersebut Persentase umur Tempat Pengobatan Terkilir Bang Pan Pas
ien terbanyak 28 persen dikunjungi oleh Remaja.

SIMPULAN

Fenomena pengobatan tradisional di Gampong Kajhu bahwasanya pengobatan Patah (Tebu
, Ceurengga, Retak), Terkilir dan Lambung masih ada di Gampong Rawa. Fenomena peng
obatan tradisional di Gampong Kajhu dibagi kedalam sejarah lahirnya pengobatan tradisio
nal, proses pengobatan yang dilakukan, perkembangan dan kondisi kesehatan pasien, serta
alasan pasien lebih memilih berobat pengobatan tradisional. Dari keempat point di atas, dik
etahui bahwa pengobatan yang dilakukan Bang Pan memiliki proses yang berbeda-

beda dalam setiap tahap pengobatan tergantung dengan penyakit yang diderita pasien, serta
pemberian obat berasal dari rempah-rempah dedaunan dan akar-

akar pepohonan serta rimpang yang dikenal baik untuk kesehatan. Pandangan masyarakat t
entang pengobatan tradisional Bang Pan, bagi masyarakat sangatlah membantu dan juga ter
percaya. Ditambah lagi pengobatan tradisional di Gampong Kajhu merupakan pengobatan
yang alternatif, murah dan terpercaya, terbukti banyak masyarakat Gampong Kajhu sampai
saat ini datang dan percaya dengan pengobatan tradisional Bang Pan yang turun temurun,
bahkan tidak hanya masyarakat sekitar saja yang berobat, tetapi masyarakat luar Gampong
Kajhu pun banyak yang datang dan mempercayainya. Tidak hanya itu hasil pernyataan di a
tas juga menunjukan bahwa masyarakat memandang baik mengenai pengobatan tradisional
Bang Pan ditambah lagi pengobatan tradisional ini merupakan pengobatan yang secara ala
mi yang tidak akan mengakibatkan efek samping. Pengobatan tradisional juga merupakan
pengobatan secara bertahap yang berbeda jauh dengan pengobatan modern. sehingga bagi s
etiap pasien yang berobat pengobatan secara alami juga tidak mengakibat ketergantungan d
ikarenakan pengobatan tersebut sudah dipercayai oleh banyak pasien dan banyak juga pasi
en yang berhasil sembuh dengan pengobatan tradisional ini. Sehinggan pandangan masyara
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kat terhadap pengobatan ini sangatlah berdampak baik bagi lingkungan dan masyarakat sek
itar.

SARAN

Saya menyadari segala kekurangan dan kekhilafan dari jurnal yang saya bawakan saya har
ap ke pada para pembaca dapat mengoreksi diemail saya berikan kritikan dan saran terima
kasih.
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